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ABSTRAK

Pembelajaran teknik pukulan dalam permainan bola kasti pada siswa kelas IV SD Negeri
056635 Pasiran Air Hitam masih menunjukkan hasil belajar yang rendah. Kondisi
tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan teknik
pukulan mendatar secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar teknik pukulan dalam permainan bola kasti melalui pendekatan bermain.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 36 siswa kelas 1V, terdiri atas 19 siswa
laki-laki dan 17 siswa perempuan. Instrumen penelitian berupa lembar observasi siswa,
lembar observasi guru, dan tes hasil belajar teknik pukulan mendatar. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Pada observasi awal, sebanyak 9 siswa
(23,68%) mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata 60,52. Pada siklus I, ketuntasan
meningkat menjadi 22 siswa (61,11%) dengan rata-rata 66,61. Pada siklus II, sebanyak
30 siswa (83,33%) mencapai ketuntasan dengan rata-rata 74,61. Dengan demikian,
pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar teknik pukulan dalam permainan
bola kasti pada siswa kelas IV SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam Tahun Ajaran
2025/2026.

Kata kunci: Hasil Belajar, Pendekatan Bermain, Pukulan Bola Kasti.

ABSTRACT

Learning the hitting technique in the game of rounders among fourth-grade students at
SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam still showed low learning outcomes. This condition
was indicated by students’ limited ability to perform the horizontal hitting technique
correctly. This study aimed to determine the improvement of students’ learning
outcomes in the hitting technique through a play-based approach. This study employed
Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles. The subjects were
36 fourth-grade students, consisting of 19 male and 17 female students. The research
instruments consisted of student observation sheets, teacher observation sheets, and a
learning outcome test on the horizontal hitting technique. The results showed an
improvement in students’ learning outcomes. In the initial observation, 9 students
(23.68%) achieved mastery with an average score of 60.52. In Cycle I, mastery increased
to 22 students (61.11%) with an average score of 66.61. In Cycle I, 30 students (83.33%)
achieved mastery with an average score of 74.61. Therefore, the play-based approach can
improve learning outcomes in the hitting technique in rounders among fourth-grade
students at SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam in the 2025/2026 academic year.

Keywords: Learning Outcomes, Play-Based Approach, Rounders Hitting Technique.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sistematis untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara aktif dan menyeluruh. Proses pendidikan
tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga mencakup
perkembangan kemampuan fisik, sosial, emosional, dan keterampilan peserta didik
(Anisa Julia Dwi Putri et al., 2024) . Salah satu bagian penting dalam pendidikan adalah
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Pembelajaran PJOK memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar melalui
aktivitas jasmani, permainan, dan olahraga sehingga dapat mendukung perkembangan
keterampilan gerak sekaligus aspek sosial dan emosional peserta didik (Wiradihardja,
2017).

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran PJOK memiliki karakteristik yang
menekankan pada pengalaman gerak secara langsung. Peserta didik tidak hanya dituntut
memahami konsep gerakan, tetapi juga mampu mempraktikkan berbagai keterampilan
gerak dalam aktivitas yang sesuai dengan karakteristik dan tahap perkembangannya
(Ariyanto, 2020) . Oleh karena itu, proses pembelajaran PJOK perlu dirancang dengan
kegiatan yang memungkinkan peserta didik aktif bergerak, berlatih, dan memperoleh
pengalaman secara langsung. Penggunaan aktivitas permainan dalam pembelajaran
menjadi salah satu alternatif yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik
bagi peserta didik (Al Fathan, 2022)

Salah satu materi PJOK di sekolah dasar adalah permainan bola kasti. Permainan
bola kasti termasuk permainan bola kecil yang membutuhkan beberapa keterampilan
dasar, seperti melempar, menangkap, memukul, dan berlari. Keterampilan tersebut
saling berkaitan dalam pelaksanaan permainan sehingga penguasaan keterampilan dasar
menjadi bagian penting dalam pembelajaran bola kasti. Ardana dan Darmawan
menunjukkan bahwa keterampilan memukul merupakan salah satu kemampuan penting
dalam permainan bola kasti dan masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran pada
siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas [V dan menggunakan
metode pembelajaran modifikasi sebagai upaya meningkatkan keterampilan memukul
bola kasti.

Teknik memukul dalam permainan bola kasti membutuhkan koordinasi gerak
yang baik antara posisi tubuh, pegangan pemukul, ayunan lengan, pandangan terhadap

bola, dan ketepatan saat melakukan kontak dengan bola. Salah satu bentuk pukulan yang
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perlu dikuasai peserta didik adalah pukulan mendatar. Penguasaan teknik tersebut tidak
hanya membutuhkan pemahaman mengenai cara melakukan gerakan, tetapi juga
membutuhkan latihan yang dilakukan secara berulang dan bertahap. Dengan demikian,
pembelajaran teknik pukulan perlu memberikan kesempatan yang cukup kepada peserta
didik untuk melakukan praktik secara langsung sehingga kesalahan gerak dapat
diperbaiki selama proses pembelajaran (Nafis et al., 2023).

Dalam proses pembelajaran PJOK, hasil belajar keterampilan gerak dapat
dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan guru. Pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas gerak dapat
membantu meningkatkan hasil belajar keterampilan gerak. Pendekatan bermain dapat
digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan
sehingga peserta didik lebih aktif mengikuti kegiatan (Gery & Aspar, 2021) . Melalui
pendekatan bermain, latihan keterampilan dapat dikemas dalam bentuk kegiatan
permainan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, sehingga peserta didik tidak
hanya melakukan latihan secara berulang, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar
melalui aktivitas yang menyenangkan. Hasil penelitian Asmanto et al, (2022)
menunjukkan bahwa pendekatan bermain memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan motorik dasar siswa sekolah dasar.

Pendekatan bermain merupakan salah satu pendekatan yang relevan diterapkan
dalam pembelajaran keterampilan olahraga pada anak sekolah dasar. Melalui
pendekatan ini, aktivitas pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan yang
disesuaikan dengan tujuan keterampilan yang hendak dicapai. Daulay et al., 2021)
membuktikan bahwa pendekatan bermain dapat digunakan dalam pembelajaran bola
kasti untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan memberikan perlakuan berupa bentuk
permainan dan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar keterampilan lempar
tangkap bola kasti.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Prabowo, (2022) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran permainan kasti dapat ditingkatkan melalui penggunaan media
pembelajaran yang sesuai. Penelitian tersebut menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
pada siswa sekolah dasar dan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar serta

kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar permainan kasti. Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa inovasi dalam proses pembelajaran permainan kasti diperlukan
agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif.

Selain itu, penelitian Siep, n.d. (2023) mengenai penguasaan keterampilan
bermain bola kasti pada siswa kelas IV menunjukkan bahwa keterampilan bermain kasti
dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik. Penelitian tersebut
menggunakan keterampilan memukul sebagai salah satu instrumen penilaian dan
menemukan adanya peningkatan hasil setelah pembelajaran keterampilan bermain bola
kasti. Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran keterampilan bola kasti tidak
hanya berkaitan dengan pencapaian kemampuan gerak, tetapi juga dapat berkaitan
dengan aspek motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas penggunaan pendekatan
bermain, modifikasi pembelajaran, media pembelajaran, dan keterampilan bermain bola
kasti, penelitian yang secara khusus menerapkan pendekatan bermain melalui beberapa
bentuk latihan untuk meningkatkan hasil belajar teknik pukulan mendatar pada siswa
kelas IV masih perlu dilakukan. Penelitian Daulay et al., 2021) misalnya, berfokus pada
keterampilan lempar tangkap dengan pendekatan bermain, sedangkan Habibi (2022),
berfokus pada keterampilan memukul melalui metode pembelajaran modifikasi.
Perbedaan fokus tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini untuk menerapkan
pendekatan bermain secara khusus pada pembelajaran teknik pukulan mendatar.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas IV SD Negeri 056635
Pasiran Air Hitam. Berdasarkan data awal penelitian, nilai rata-rata peserta didik pada
aspek pemukulan hanya mencapai 55,66, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah adalah 70. Dari 36 siswa yang terdiri atas 19 siswa laki-laki dan
17 siswa perempuan, hanya 9 siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 27 siswa
lainnya belum mencapai standar ketuntasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan memukul bola kasti masih menjadi permasalahan yang perlu diperbaiki.

Rendahnya hasil belajar tersebut tidak terlepas dari kondisi proses pembelajaran
yang berlangsung. Gaya mengajar yang digunakan guru masih cenderung bersifat
instruksional sehingga ruang bagi peserta didik untuk aktif dan mengembangkan
keterampilannya masih terbatas. Peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam
melakukan teknik pukulan bola kasti dengan baik dan benar. Selain itu, penerapan

pendekatan bermain dalam pembelajaran bola kasti belum dilakukan secara optimal dan
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bervariasi. Kondisi tersebut juga berkaitan dengan kurangnya kepercayaan diri peserta
didik dan rasa malu ketika mengalami kegagalan dalam melakukan pukulan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya perbaikan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih teknik pukulan secara
bertahap dalam suasana yang lebih aktif dan menyenangkan. Pendekatan bermain
diterapkan sebagai upaya untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
sekaligus meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
(Kurniawan & Firdaus, 2020). Dalam penelitian ini, pendekatan bermain diterapkan
melalui beberapa bentuk latihan, yaitu memukul bola gantung, memukul bola yang
diletakkan pada kayu yang diberi penyangga, serta memukul bola dengan bantuan teman.
Bentuk kegiatan tersebut dirancang untuk memberikan stimulus latihan yang bervariasi
dan membantu peserta didik menguasai gerakan pukulan mendatar secara bertahap.
Rancangan kegiatan tersebut juga disesuaikan dengan kesulitan yang ditemukan pada
peserta didik selama proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar teknik pukulan mendatar dalam permainan bola kasti melalui
pendekatan bermain pada siswa kelas IV SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam Tahun
Ajaran 2025/2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pembelajaran
PJOK yang dapat membantu meningkatkan keterampilan pukulan bola kasti sekaligus
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan bagi

peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses serta hasil pembelajaran
melalui tindakan yang dilaksanakan secara sistematis dalam kelas (Kristianto, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik pukulan mendatar
dalam permainan bola kasti melalui pendekatan bermain. Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 056635 Pasiran Air Hitam pada Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
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tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada setiap pertemuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 056635
Pasiran Air Hitam Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 36 siswa, terdiri atas 19
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Karena seluruh anggota populasi dijadikan
subjek penelitian, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh (total
sampling). Dengan demikian, seluruh 36 siswa kelas IV menjadi subjek penelitian. Objek
penelitian adalah hasil belajar teknik pukulan mendatar dalam permainan bola kasti
melalui pendekatan bermain.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data
sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur objek
atau variabel yang diteliti sekaligus mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian (Audhiha et al., 2022). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas lembar observasi siswa, lembar observasi guru, dan tes hasil belajar teknik pukulan
mendatar. Tes hasil belajar dilakukan melalui penilaian portofolio yang mencakup tiga
aspek keterampilan, yaitu sikap awal, sikap perkenaan bola, dan sikap akhir. Instrumen
tersebut digunakan untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam
melakukan teknik pukulan mendatar setelah diberikan tindakan melalui pendekatan
bermain.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran, materi
teknik pukulan mendatar, instrumen observasi, serta instrumen penilaian hasil belajar.
Peneliti juga menyiapkan sarana yang digunakan dalam kegiatan pendekatan bermain,
seperti pemukul kasti, bola kasti, bola gantung, kayu berbentuk T, dan kayu yang diberi
penyangga.

Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus I, guru memberikan penjelasan mengenai
teknik pukulan mendatar dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi tiga kelompok.
Setiap kelompok melakukan latihan melalui tiga bentuk pendekatan bermain, yaitu
memukul bola gantung, memukul bola yang diletakkan pada kayu yang diberi penyangga,
dan memukul bola dengan bantuan teman. Guru membimbing siswa dalam melakukan
gerakan secara bertahap dan memberikan motivasi agar siswa berpartisipasi aktif

selama pembelajaran. Setelah kegiatan selesai, guru melakukan evaluasi dan
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pendinginan. Bentuk tindakan tersebut mengacu pada kegiatan pembelajaran yang
tercantum dalam RPP penelitian.

Pada tahap observasi siklus I, peneliti bersama tim penilai mengamati aktivitas
guru dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Observasi juga dilakukan
terhadap kemampuan siswa dalam melakukan teknik pukulan mendatar, yang meliputi
sikap awal, sikap perkenaan bola, dan sikap akhir. Hasil observasi digunakan untuk
mengetahui kesulitan siswa dan kekurangan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan.

Pada tahap refleksi siklus I, hasil tindakan dan observasi dianalisis untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar serta kendala yang masih ditemukan selama
pembelajaran. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada
siklus II. Pada siklus I, masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam
melakukan teknik pukulan mendatar, terutama dalam memposisikan badan ketika
melakukan pukulan dan setelah melakukan pukulan.

Pada siklus II, tahap perencanaan dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi
pada siklus I. Perbaikan pembelajaran dilakukan dengan memberikan penjelasan
kembali mengenai teknik pukulan mendatar, meningkatkan motivasi siswa, dan
memperbaiki pelaksanaan latihan agar siswa lebih memahami gerakan. Selanjutnya,
pada tahap tindakan, siswa kembali melakukan latihan melalui pendekatan bermain
berupa memukul bola gantung, memukul bola pada kayu yang diberi penyangga, dan
memukul bola dengan bantuan teman. Guru memberikan bimbingan secara bertahap
serta memperhatikan kesalahan gerakan yang masih dilakukan siswa.

Pada tahap observasi siklus I, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru,
keterlibatan siswa, dan kemampuan siswa dalam melakukan teknik pukulan mendatar.
Hasil observasi dibandingkan dengan hasil pada siklus I untuk melihat perkembangan
kemampuan siswa. Selanjutnya, pada tahap refleksi, hasil tindakan dan observasi
dianalisis untuk mengetahui keberhasilan tindakan. Apabila ketuntasan klasikal telah
mencapai kriteria yang ditetapkan, penelitian dihentikan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data
dianalisis dengan membandingkan hasil belajar siswa pada kondisi awal, siklus I, dan
siklus II. Analisis dilakukan melalui nilai rata-rata hasil belajar dan persentase
ketuntasan belajar secara klasikal. Persentase ketuntasan klasikal dihitung dengan
membandingkan jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan dengan jumlah seluruh

siswa, kemudian dikalikan 100%.
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Ketuntasan belajar secara individual ditetapkan berdasarkan nilai minimal 70,
sedangkan ketuntasan secara klasikal dinyatakan tercapai apabila sekurang-kurangnya
80% siswa memperoleh nilai 270. Kriteria tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menentukan keberhasilan tindakan. Keberhasilan penelitian ditunjukkan melalui
peningkatan hasil belajar dari kondisi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada
siklus II, sebanyak 30 dari 36 siswa atau 83,33% telah mencapai ketuntasan belajar

sehingga telah melampaui kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan

hasil belajar teknik pukulan mendatar dalam permainan bola kasti melalui pendekatan
bermain pada siswa kelas IV SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam. Sebelum pelaksanaan
tindakan, peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa. Selanjutnya,
tindakan dilaksanakan melalui siklus I dan siklus II. Setiap siklus dilakukan melalui

tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

1. Hasil Tes Awal

Hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan teknik
pukulan mendatar masih rendah. Dari 36 siswa, hanya 9 siswa yang mencapai
ketuntasan, sedangkan 27 siswa belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas pada
kondisi awal adalah 60,52. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan.

Tabel 1. Hasil Tes Awal Teknik Pukulan Mendatar

No Kategori Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 9 25,00%
2 Tidak Tuntas 27 75,00%
Jumlah 36 100%

Berdasarkan Tabel 1, hanya 25% siswa yang mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 75% siswa belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas sebesar 60,52
juga masih berada di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Kondisi tersebut

menjadi dasar dilaksanakannya tindakan melalui pendekatan bermain.
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2. Hasil Siklus 1

Pada siklus I, pembelajaran teknik pukulan mendatar dilaksanakan melalui
pendekatan bermain. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberikan latihan
melalui permainan memukul bola gantung, memukul bola pada kayu yang diberi
penyangga, dan memukul bola dengan bantuan teman. Setelah tindakan selesai,
dilakukan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Tabel 2. Hasil Belajar Teknik Pukulan Mendatar pada Siklus I

No Kategori Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 20 55,55%
2 Tidak Tuntas 16 44,44%
Jumlah 36 100%

Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I mencapai 66,61. Jika dibandingkan
dengan kondisi awal sebesar 60,52, terjadi peningkatan sebesar 6,09 poin. Meskipun
demikian, ketuntasan klasikal belum mencapai 80%, sehingga tindakan perlu dilanjutkan
ke siklus II.

Hasil observasi pada siklus I juga menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam melakukan teknik pukulan mendatar, terutama dalam memposisikan
badan ketika akan melakukan pukulan dan setelah melakukan pukulan. Pada aspek
teknik, jumlah skor sikap permulaan sebesar 108, sikap perkenaan bola sebesar 101, dan

sikap akhir sebesar 78 dengan nilai rata-rata keseluruhan 66,61.

Tabel 3. Hasil Observasi Teknik Pukulan Mendatar Siklus I

Tahap Sikap Awal Sikap Sikap Akhir Nilai rata-rata
Perkenaan
Siklus I 108 101 78 66,61

3. Hasil Siklus I1

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, dilakukan beberapa perbaikan pada siklus
[I. Guru memberikan penjelasan kembali mengenai tujuan pembelajaran, memberikan
motivasi, serta memperbaiki pelaksanaan latihan teknik pukulan mendatar. Perbaikan
tersebut dilakukan agar siswa lebih memahami gerakan dan lebih aktif dalam mengikuti

pembelajaran.
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Hasil post-test pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Dari
36 siswa, sebanyak 30 siswa telah mencapai ketuntasan dan 6 siswa belum mencapai
ketuntasan.

Tabel 4. Hasil Belajar Teknik Pukulan Mendatar pada Siklus II

No Kategori Jumlah siswa Persentase
1 Tuntas 30 83,33%
2 Tidak Tuntas 6 16,67%
Jumlah 36 100%

Nilai rata-rata hasil belajar pada siklus II mencapai 74,61. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal telah mencapai 83,33%, sehingga telah
melampaui kriteria keberhasilan sebesar 80%.

Hasil observasi siklus II juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
teknik pukulan mendatar. Jumlah skor pada sikap awal mencapai 111, sikap perkenaan
sebesar 105, dan sikap akhir sebesar 107, dengan nilai rata-rata keseluruhan 74,61.

Tabel 5. Hasil Observasi Teknik Pukulan Mendatar Siklus II

Tahap Sikap Awal Sikap Sikap Akhir Nilai rata-rata
Perkenaan
Siklus II 111 105 107 74,61

4. Perbandingan Hasil Belajar Setiap Tahap
Untuk melihat peningkatan hasil belajar secara keseluruhan, hasil tes awal, siklus
I, dan siklus II dibandingkan berdasarkan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Belajar Teknik Pukulan Mendatar

Tahap Nilai rata-rata Siswa Tuntas Persentase ketuntasan

Tes Awal 60,52 9 25,00%
Siklus I 66,61 20 55,55%
Siklus II 74,61 30 83,33%

Berdasarkan Tabel 6, terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 60,52 pada tes awal
menjadi 66,61 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 74,61 pada siklus IL
Persentase ketuntasan juga meningkat dari 25,00% pada kondisi awal menjadi 55,55%
pada siklus I dan mencapai 83,33% pada siklus II. Dengan demikian, ketuntasan klasikal

pada siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan bermain dapat
meningkatkan hasil belajar teknik pukulan mendatar dalam permainan bola kasti pada
siswa kelas IV SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam. Peningkatan tersebut terlihat dari
hasil tes belajar maupun hasil observasi aktivitas dan keterampilan siswa selama proses
pembelajaran. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 60,52 pada tes awal menjadi
66,61 pada siklus I dan meningkat kembali menjadi 74,61 pada siklus II. Sejalan dengan
itu, ketuntasan belajar meningkat dari kondisi awal hingga mencapai 83,33% pada siklus
I

Pada kondisi awal, kemampuan siswa dalam melakukan teknik pukulan mendatar
masih rendah. Sebagian besar siswa belum mencapai nilai ketuntasan yang ditetapkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menguasai gerakan dasar pukulan mendatar. Kesulitan tersebut menjadi dasar bagi
peneliti untuk memberikan tindakan melalui pendekatan bermain agar siswa
memperoleh kesempatan melakukan latihan secara langsung dan berulang.

Pada siklus I, pendekatan bermain mulai diterapkan dalam pembelajaran. Siswa
diberikan beberapa bentuk latihan melalui permainan, seperti memukul bola gantung,
memukul bola yang diletakkan pada kayu yang diberi penyangga, dan memukul bola
dengan bantuan teman. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
menjadi 66,61 dan ketuntasan belajar mencapai 55,55%. Meskipun mengalami
peningkatan dibandingkan kondisi awal, hasil tersebut belum memenuhi Kkriteria
ketuntasan klasikal sebesar 80%.

Hasil observasi pada siklus I memperlihatkan bahwa kemampuan siswa dalam
melakukan teknik pukulan mendatar juga masih belum optimal. Skor pada sikap
permulaan mencapai 108, sikap perkenaan bola sebesar 101, dan sikap akhir sebesar 78,
dengan rata-rata keseluruhan 66,61. Aspek sikap akhir menjadi bagian yang masih perlu
mendapatkan perhatian karena nilainya paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa beberapa siswa masih belum memahami posisi
badan ketika akan melakukan pukulan dan setelah melakukan pukulan.

Kondisi tersebut menjadi bahan refleksi untuk pelaksanaan siklus II. Berdasarkan
hasil refleksi, masih ditemukan siswa yang kurang berkonsentrasi ketika memukul
karena rasa takut, serta masih terdapat kesalahan dalam sikap badan dan cara melakukan

pukulan. Oleh karena itu, pada siklus II guru melakukan perbaikan pembelajaran dengan
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memberikan penjelasan teknik pukulan mendatar secara lebih rinci, memberikan
motivasi, menggunakan video sebagai media pendukung, memberikan bimbingan secara
bertahap, dan kembali menerapkan pendekatan bermain dalam kelompok.
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II memberikan hasil yang lebih baik. Hasil
observasi menunjukkan bahwa skor sikap awal meningkat menjadi 111, skor sikap
perkenaan meningkat menjadi 105, dan skor sikap akhir meningkat menjadi 107. Nilai
rata-rata hasil observasi meningkat dari 66,61 pada siklus I menjadi 74,61 pada siklus II.
Peningkatan paling terlihat pada aspek sikap akhir, yang sebelumnya menjadi aspek
dengan skor terendah pada siklus I, kemudian meningkat pada siklus II. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa mulai mampu memperbaiki posisi tubuh dan gerakan setelah
melakukan pukulan.

Peningkatan hasil observasi tersebut sejalan dengan peningkatan hasil tes belajar
pada siklus II. Dari 36 siswa, sebanyak 30 siswa atau 83,33% telah mencapai ketuntasan,
sedangkan 6 siswa atau 16,67% belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas juga
meningkat menjadi 74,61. Dengan demikian, hasil belajar pada siklus II telah melampaui
kriteria ketuntasan klasikal sebesar 80%.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan bermain memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif melakukan latihan teknik pukulan. Melalui
aktivitas yang dikemas dalam bentuk permainan, siswa memperoleh kesempatan untuk
melakukan gerakan secara berulang, memperbaiki kesalahan, dan memperoleh
pengalaman langsung selama proses pembelajaran. Hal ini juga terlihat dari hasil
observasi siklus Il yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu
menguasai teknik dasar pukulan mendatar dengan lebih baik, meskipun masih terdapat
beberapa siswa yang belum mampu melaksanakan gerakan secara maksimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Daulay etal., (2021) yang menunjukkan
bahwa pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan dalam
permainan bola kasti pada siswa sekolah dasar. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan bermain sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran bola kasti. Perbedaannya terletak pada
keterampilan yang menjadi fokus penelitian, yaitu penelitian Daulay et al. berfokus pada
keterampilan lempar tangkap, sedangkan penelitian ini berfokus pada teknik pukulan

mendatar.
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Habibi (2022) yang membahas
peningkatan keterampilan memukul bola kasti pada siswa kelas IV melalui metode
pembelajaran modifikasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
memukul membutuhkan bentuk pembelajaran yang dapat membantu siswa berlatih dan
memperbaiki gerakan. Penelitian ini memperkuat temuan tersebut melalui penerapan
pendekatan bermain yang memberikan variasi latihan pukulan secara bertahap sesuai
dengan kesulitan siswa.

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini tidak hanya
ditunjukkan melalui nilai tes, tetapi juga melalui perubahan kemampuan siswa selama
proses pembelajaran. Peningkatan hasil observasi dari 66,61 pada siklus I menjadi 74,61
pada siklus Il menunjukkan adanya perkembangan dalam penguasaan sikap awal, sikap
perkenaan bola, dan sikap akhir. Peningkatan tersebut diikuti dengan meningkatnya
ketuntasan belajar dari 55,55% menjadi 83,33%. Oleh karena itu, pendekatan bermain
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran teknik pukulan
mendatar pada permainan bola kasti untuk membantu meningkatkan keterampilan dan

hasil belajar siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua

siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan
hasil belajar teknik pukulan mendatar dalam permainan bola kasti pada siswa kelas IV
SD Negeri 056635 Pasiran Air Hitam Tahun Ajaran 2025/2026. Peningkatan terlihat dari
nilai rata-rata hasil belajar yang semula 60,52 pada tes awal menjadi 66,61 pada siklus I
dan meningkat menjadi 74,61 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan dari 25,00% pada kondisi awal menjadi 55,55% pada siklus I
dan mencapai 83,33% pada siklus II. Dengan tercapainya ketuntasan klasikal sebesar
83,33%, penelitian dinyatakan berhasil karena telah melampaui kriteria keberhasilan
sebesar 80%. Dengan demikian, pendekatan bermain dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran PJOK untuk meningkatkan hasil belajar teknik pukulan mendatar dalam

permainan bola kasti pada siswa sekolah dasar.
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